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RANCANGAN

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL POS DAN TELEKOMUNIKASI

NOMOR :           /DIRJEN/2006
TENTANG

PERSYARATAN TEKNIS 
PERANGKAT SOFTSWITCH
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DIREKTUR JENDERAL POS DAN TELEKOMUNIKASI,

Menimbang
:
a. 
bahwa dalam Keputusan Menteri Perhubungan Nomor: KM.3 Tahun 2001 tentang Persyaratan Teknis Alat dan Perangkat Telekomunikasi menentukan bahwa setiap alat dan 
perangkat telekomunikasi wajib memenuhi persyaratan teknis;

b. bahwa untuk melaksanakan ketentuan dalam Pasal 3 Peraturan Menteri Perhubungan Nomor: KM.10 Tahun 2005 tentang Sertifikasi Alat dan Perangkat Telekomunikasi, setiap pengujian alat dan perangkat telekomunikasi harus berdasarkan persyaratan teknis yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal;

c. bahwa sehubungan dengan huruf a dan huruf b tersebut di atas, dipandang perlu ditetapkan Peraturan Direktur Jenderal Pos dan Telekomunikasi tentang Persyaratan Teknis Perangkat Softswitch;

Mengingat    :    1.
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 1999 tentang Telekomunikasi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 154, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3881);

2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 52 Tahun 2000 tentang Penyelenggaraan Telekomunikasi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 107, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3980);

3. Peraturan Presiden  Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2000 tentang Penggunaan Spektrum Frekuensi Radio dan Orbit Satelit (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 108, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3481);

4. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2005 tentang Kedudukan Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Negara Republik Indonesia;

5. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2005 tentang Unit Organisasi dan Tugas Eselon I Kementerian Negara Republik Indonesia sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2005;

6. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor  KM. 3 Tahun 2001 tentang Persyaratan Teknis Alat dan Perangkat Telekomunikasi;

7. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor  KM. 10 Tahun 2005 tentang Sertifikasi Alat dan Perangkat Telekomunikasi;

8. Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 01/P/M.Kominfo/4/2005 Tahun 2005 tentang Organisasi dan Tata Kerja Departemen Komunikasi dan Informatika;

9. Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 03/P/M.Kominfo/5/2005 Tahun 2005 tentang Penyesuaian Kata Sebutan pada Beberapa Keputusan/Peraturan Menteri Perhubungan yang Mengatur Materi Muatan Khusus di Bidang Pos dan Telekomunikasi;

MEMUTUSKAN

Menetapkan
:
PERATURAN DIREKTUR JENDERAL POS DAN TELEKOMUNIKASI TENTANG PERSYARATAN TEKNIS PERANGKAT SOFTSWITCH.
Pasal 1

Perangkat softswitch wajib mengikuti persyaratan teknis sebagaimana tercantum dalam Lampiran Peraturan ini.

Pasal 2

Pelaksanaan pengujian perangkat softswitch wajib berpedoman pada persyaratan teknis sebagaimana tercantum dalam Pasal 1.

Pasal 3

Peraturan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.






Ditetapkan di

:  J A K A R T A






Pada tanggal

:  
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       DIREKTUR JENDERAL POS DAN TELEKOMUNIKASI






      BASUKI YUSUF ISKANDAR

SALINAN Peraturan ini disampaikan kepada :

1. Menteri Komunikasi dan Informatika;

2. Sekditjen Postel;

3. Para Direktur di lingkungan Ditjen Postel;
4. Para Kepala UPT/Dinas Postel.

LAMPIRAN:
PERATURAN DIREKTUR JENDERAL  POS DAN TELEKOMUNIKASI

NOMOR     :              /DIRJEN/2006
TANGGAL :   


2006
 ----------------------------------------------------------------------------------

BAB I

PENDAHULUAN
A. Ruang Lingkup

Spesifikasi teknis ini meliputi ruang lingkup, definisi, konfigurasi, singkatan, istilah, persyaratan bahan baku dan konstruksi, persyaratan operasi, persyaratan fungsi, persyaratan antarmuka dari perangkat softswitch.
Spesifikasi ini juga mencakup beberapa persyaratan harus dipenuhi untuk komponen aplikasi/feature server, media server dan OAM. 
B. Definisi

1. Perangkat softswitch atau sering disebut sebagai Media Gateway Controller (MGC) atau juga sering disebut dengan perangkat call agent, adalah elemen jaringan yang berfungsi untuk mengontrol semua sesi komunikasi.
2. Apllication/fature server adalah elemen jaringan yang berfungsi sebagai penyedia aplikasi atau fitur layanan ke pengguna.
3. Media server adalah elemen jaringan yang berfungsi untuk menangani permintaan-permintaan dari application server atau softswitch/media gateway controller untuk melakukan pemrosesan media.

C Konfigurasi

Konfigurasi sederhana perangkat softswitch dalam jaringan dapat dilihat pada gambar 1 dan 2.                                                                                                    
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Gambar 1. Perangkat Softswitch dalam Jaringan
Sedangkan arsitektur fungsi dari sistem softswitch dapat dilihat pada gambar 2 berikut.


Gambar 2. Arsitektur Fungsi Sistem Softswitch (Sumber: ISC [21] )
D Singkatan dan Simbol
AMI

:
Alternate Mark Inversion
API

:
Application Programming Interface
ATM

:
Asynchronous Transfer Mode
BHCH

:
Busy Hour Call Attempts
BICC

:
Bearer Independent Call Control
CDR

:
Call Detail Record
DTMF

:
Dual Tone Multiple Frequency
EMI

:
Electromagnetic Interference
EMS

:
Electromagnetic Susceptibility
FTP

:
File Transfer Protocol
FTP

:
Fundamental Technical Plan
GUI

:
Graphical User Interface
HDB3

:
High Density Bipolar 3
IVR

:
Interactive Voice Response
IP


:
Internet Protocol
ISC

:
International Softswitch Consortium
ISUP

:
Integrated Services Digital Network User Part (SS7)
ITU

:
International Telecommunication Union
JAIN

:
Java Application Interface Network
MGC

:
Media Gateway Contrller
MGCP

:
Media Gateway Control Protocol
MRTIE

:
Maximum Relative Time Interval Error
MTBF

:
Mean Time Between Failures
NE


:
Network Element
NMS

:
Network Management System
OAM

:
Operation Administration and Maintenance
OSS

:
Operating Support System
PLMN

:
Public Land Mobile Network
Pp


:
Peak to peak
PSTN

:
Public Switched Telephone Network
QoS

:
Quality of Service
RADIUS

:
Remote Access Dial-In User Service
SIGTRAN

:
SIGnaling TRANsport
SIP

:
Session Initial Protocol
SIP-T

:
SIP for Telephony
SNMP

:
Simple Network Management Protocol
STM

:
Synchronous Transport Module
Vac

:
Volt alternate current
VoIP

:
Voice over Internet Protocol
E. Istilah

Access gateway
:
Perangkat yang menyediakan fungsi sebagai access node bagi pelanggan. Elemen ini berfungsi mentransfer (traffic route) dan mengkonversi format trafik paket IP ke format sesuatu jenis terminal pelanggan.
Autentikasi
:
Suatu proses pembuktian keabsahan suatu identitas.

Autorisasi
:
Suatu proses pemberian ijin berdasarkan absahan identitas untuk dapat mengakses atau menggunakan layanan atau untuk mengakses informasi.
BHCH
:
Jumlah penduduk panggilan dalam satu jam pada jam sibuk.
Double talk
:
Pembicaraan yang terjadi dalam waktu yang bersamaan.
E1
:
Pembawa informasi 2048 Mbps digunakan untuk membawa 30 kanal 64 Kbit (kanal suara).
EMI
:
Pancaran Gelombang elektromagnetik dari suatu perangkay listrik atau elektronik.
EMS
:
Kemampuan suatu perangkat listrik atau elektronik menahan interferensi elektromagnetik.
H.323
:
Sebuah standard ITU yang mengspesifikasikan komunikasi multimedia secara real time pada jaringan paket switched. H.323 sebagai payung untuk sekumpulan standard termasuk H.225, H. 245, G. 711, G. 722, G. 723.1, G. 728 dan G.729.
ISUP
:
bagian pengontrolan panggilan pada protokol SS7 yang menentukan prosedur setup dan pembubaran panggilan, menyediakan nomor pemanggil, status panggilan, dan manajemen trunk.
IVR
:
Teknologi yang menggunakan komputer untuk menanggapi percakapan manusia.
Jam Sibuk
:
Waktu dalam satu hari dimana trafik panggilan telepon tertinggi.
OSS
:
Sesuatu yang melakukan fungsi manajemen jaringan  dan layanan termasuk sistem monitoring, operasional dan pemeliharaan serta sistem billing yang secara fisik berupa sekumpulan server yang terhubung satu sama lain.
Penomoran E.164
:
Sistem penomoran telepon internasional yang didefinisikan dalam rekomendasi ITU E.164 yang tersusun dari variabel digit desimal yang diatur dalam kode khusus sebagau berikut : Country code + National Destination Number + Subscriber Number.
QoS
:
Suatu ukuran kualitas pelayanan tetepon yang diberikan kepada pelanggan.
Signaling gateway
:
Elemen yang berfungsi sebagai antarmuka untuk menghubungkan sistem softswitch dengan jaringan SS7. Elemen ini mempunyai fungsi untuk melakukan fungsi konversi signalling antara sistem softswitch (IP based) dengan jaringan PSTN atau PLMN.
Trunk gateway
:
Perangkat yang menyediakan fungsi sebagai antarmuka dari sistem softswitch ke sistem lain seperti PSTN atau jaringan mobile (PLMN). Elemen ini berfungsi mentransfer (traffic route) dan mengkonversi format  trafik dari TDM ke paket IP dan sebaliknya.
VDN
:
Suatu jaringan pribadi yang menggunakan infrastruktur jaringan publik dimana biasanya secara geograpis terletak ditempat yang jauh.

BAB II

PERSYARATAN UMUM

A. Persyaratan Bahan Baku dan Konstruksi

1. Umum
a. Perangkat terbuat dari bahan yang kuat dan kokoh.
b. Komponen perangkat terbuat dari bahan berkualitas tinggi, nanti korosi dan anti kondensasi.
c. Bagian-bagian perangkat harus dibuat dalam bentuk modul, disusun dengan baik, rapi, serasi dan dalam bentuk kabinet  yang kompak.
d. Harus dilengkapi dengan terminal-terminal pengukuran dan pemeliharaan.
e. Sistem penyambungan pada terminal menyambung mudah dilaksanakan dan mempunyai sifat kelistrikan yang baik.
f. Harus dilengkapi dengan system pendingin yang baik.
2. Rangka

Bahan berbentuk rangka yang terbuat dari bahan logam, bahan tersebut harus kuat, anti karat dan tahan terhadap iklim tropis serta kondisi lingkungan seperti yang tertuang dalam BAB II butir B.2
3. Rak

a. Dimensi rack meliputi tinggi, lebar, tebal dan volume, dengan lebar rack sepanjang 19 inci termasuk dengan mounting, untuk tinggi dan panjang kedalam dapat disesuaikan dengan kondisi perangkat tanpa meninggalkan aspek harmoni dan estetika dari isi rak tersebut.
b. Memiliki konstruksi yang memungkinkan sirkulasi udara didalam ruangan mengalir baik dan sempurna dengan memperhatikan seminimal mungkin emisi panas yang ditimbulkan oleh perlengkapannya.

4. Shelf, Card dan Modul

a. Shelf sebagai tempat untuk menempatkan card ataupun modul harus mempunyai konstruksi sedemikian rupa sehingga memudahkan pemasangan/instalasi ataupun pelepasan card/modul  dari tempatnya.
b. Dimensi shelf harus disesuaikan dengan dimensi rak.
c. Perangkat secara keseluruhan harus terbentuk secara modular.

5. Komponen

a. Komponen perangkat harus berkualitas tinggi dan dilengkapi dengan data dan karakteristik kehandalan komponen yang dinyatakan dalam MTBF.
b. Penyusunan komponen pada card ataupun modul harus tersusun rapi dan baik dalam suatu PCB.
c. PCB harus terbuat dari bahan berkualitas tinggi.

6. Perkawatan (wiring and cabling)

a. Perkawatan di dalam perangkat harus rapi dan baik.
b. Dalam hal integrasi antar card ataupun modul memerlukan perkawatan, perkawatannya harus menggunakan sistem plug dan sedapat mungkin dihindari perkawatan secara soldering.
c. Kabel catu daya tegangan negatif dan positif harus dibedakan dan penyambungan pada perangkat harus baik dan kuat.

B. Persyaratan Operasi

1. Catu daya
a. Dalam hal menggunakan tegangan arus searah maka harus dapat beroperasi pada tegangan: -(43,2 s/d 55,2)Vdc atau -48 Vdc (nominal)
b. Dalam hal menggunakan tegangan arus bolak-balik maka harus dapat beroperasi pada tegangan: (220 + 10%) Vac/ 50Hz

· Untuk menghindari terjadinya gangguan operasional yang disebabkan tidak berfungsinya sistem catuan utama maka perangkat pada sisi jaringan harus dilengkapi dengan perangkat catuan cadangan sebagai backup.
· Perangkat catu daya dilengkapi pengaman terhadap kondisi arus lebih dan tegangan lebih.
2. Kondisi Lingkungan
a. Temperatur dan Kelembaban Operasi

Perangkat harus bekerja dengan baik pada kondisi nominal sebagai berikut :

· Suhu                                    : 15 < T <35 C
· Cradien suhu                       : > 5 C per jam
· Kelembaban relatif            : 10 <H < 80%
· Gradien Kelembaban           : > 5 C per jam

b. Electromagnetic Compability
· Perangkat harus mampu berfungsi dengan baik ke dalam lingkungan medan elektomagnetik tanpa mempengaruhi kondisi lingkungannya maupun peralatan disekitarnya.
· Persyaratan interferensi elektromagnetik (EMI)
Persyaratan interferensi elektromagnetik (EMI) sesuai dengan CISPR 22.
· Persyaratan kekebalan elektromagnetik frekuensi radio (EMS)



Persyaratan kekebalan elektromagnetik frekuensi radio (EMS) sesuai dengan CISPR 24.
c. Total Audible Noise Level (dBA)

Total noise suara yang dikeluarkan oleh perangkat maksimum sebesar 75 dBA diukur pada jarak 1,5 meter dari perangkat yang diuji.

C. Keamanan

1. Over Current/Voltage Protection
Perangkat harus dilindungi dari kerusakan yang diakibatkan oleh arus dan tegangan lebih.
2. Sistem pentanahan
Setiap modul dari perangkat harus memiliki terminasi grounding yang memadai, demikian juga dengan rak dan/atau enclosure tempat modul-modul terpasang. Resistansi pentanahan diusahakan kurang dari 0,1 Ohm.
3. Cooling
· Perangkat harus dilengkapi fan dan sistem redundasi dimana semua fan bekerja sehingga apabila fan yang satu mengalami kerusakan masih ada fan yang lebih yang bekerja.
· Perangkat harus dirancang sedemikian rupa sehingga sirkulasi udara dapat mengalir dengan baik pada celah-celah permukaan modul/card untuk mengurangi panas udara yang ditimbulkan perangkat aktif.
· Dilengkapi dengan sistem ventilasi tempat pembuangan udara panas.

4. Rodent resistance
Perangkat harus tahan terhadap tikus/binatang pengerat lainnya (rodent-resistance).

5. Alarm
Perangkat harus dilengkapi dengan sistem alarm dengan persyaratan sebagai berikut :

a. Sistem alarm harus disediakan sesuai dengan jenis gangguan yang terjadi dan harus dapat ditampilkan secara visual, audible dan pencetakan antara lain :
· Normal/gangguan pada power supply
· Gangguan pada semua sistem antarmuka.
· Gangguan-gangguan lain yang mempengaruhi kelangsungan operasional perangkat.
b. Sistem alarm harus dilengkapi dengan pemisahan alarm untuk unit-unit yang dimiliki (misalnya unit switching, transmisi, catudaya dan lainnya).
c. Sistem harus dapat membedakan tingkat kerusakan peralatan serta petunjuk mengenai tindakan yang harus dilakukan untuk mengatasinya antara lain dapat diklasifikasikan dalam tingkat kritis, mayor dan minor.
d. Tingkat kerusakan harus dibedakan berdasarkan cara pengamanannya yaitu :
· Alarm yang memerlukan tindakan segera, harus dilengkapi dengan alarm audio.
· Alarm yang tidak memerlukan tindakan segera, dapat ditunda.
e. Sistem alarm dapat dimonitor melalui NMS.
f. Electrostatic Discharge (ESD)
Perangkat harus dilengkapi pengaman terhadap electrostatic discharge.

6. Reliability
Perangkat harus memiliki nilai availability  minimal 99,999%.
7. Sistem Redundansi

Harus memiliki kemampuan recovery apabila terjadi kegagalan sistem sampai dilakukan perbaikan antara lain pada elemen-elemen sebagai berikut :

· Catu daya baik catu daya utama maupun catu daya cadangan.
· Card antarmuka data: ethernet, fast ethernet, gigabit ethernet, ATM.
· Call processor.
· Application server.
· Media Server.

· Echo server.

· OSS.

· Sistem Fan.

· Sistem redundant file sistem dan program aplikasi.
· Sistem redundant Routing Traffic dengan kemampuan mengalihkan rute panggilan kejaringan data alternatif apabila terjadi kegagalan pada jaringan data utama.

Sistem redundansi tidak terbatas pada sistem diatas tetapi semua unit  yang mempengaruhi kontinuitas operasional harus dilengkapi dengan sistem redundansi.
8. Skalabilitas
Perangkat harus memiliki kemampuan untuk meng-upgrade jumlah kapasitas panggilan, fitur-fitur, memori, jumlah port serta software tanpa terjadi gangguan pada kelangsungan operasional.
9. Overload Protectian

Pengontrolan terhadap kelebihan beban (overload) dalam hal ini berkaitan dengan overload pada hardware maupun software dalam sistem. Pengontrolan terhadap overload harus dapat dilakukan secara otomatis dan secara manual.

BAB III

PERSYARATAN TEKNIS

A. Spesifikasi Umum

1. Interoperability dan Interworking
Perangkat harus menjamin dan beroperasi dengan elemen-elemen perangkat lain dalam sistem softswitch dan merk yang berbeda.
· Beroperasi dengan perangkat softswitch merk lain.
· Beroperasi dengan access gateway berbagai merk
· Beroperasi dengan trunk gateway berbagai merk
· Beroperasi dengan pensinyalan gateway berbagai merk
· Beroperasi dengan terminal SIP dan H.323 berbagai merk termasuk dengan gatekeeper VoIP penyelenggara jaringan telekomunikasi eksisting

· Beroperasi dengan jaringan IN penyelenggara jaringan telekomunikasi Beroperasi dengan aplikasi server berbagai merk.

2. Fungsi Utama Softswitch
· Melakukan pembangunan dan pemutusan hubungan panggilan

· Menyediakan layanan dasar untuk panggilan telepon

· Melakukan pencatatan data panggilan untuk keperluan charging dan keperluan pendukukung administrasi jaringan yang lain yang dibutuhkan oleh Operating Support System (OSS).
· Melakukan kontrol terhadap elemen jaringan lain lain seperti : media gateway, aplikasi/fitur server dan media server.
3. Antarmuka IP
a. Persyaratan Umum Antarmuka Data

Softswitch minimal memiliki antarmuka menuju jaringan data/IP yaitu :
· Ethernet




· Fast Ethernet



· Gigabit Ethernet



· ATM (E1 & STM-1)


b. Antarmuka ke Perangkat Softswitch lain

Softswitch minimal menyediakan antar muka ke perangkat softswitch lain dengan mendukung protokol antara lain :
· SIP-T




· H.323 minimal versi 2


· BICC




c. Antarmuka ke Trunk Gateway
Softswitch harus menyediakan antarmuka ke perangkat trunk gateway dengan mendukung protocol antara lain :
· H.248/Megaco

(Mandatory)

· MGCP


(Mandatory)

d. Antarmuka ke Access Gateway
Softswitch harus menyediakan antarmuka ke perangkat access gateway dengan mendukung protokol antara lain :
· H.248/Megaco

(Mandatory)

· MGCP


(Mandatory)

e. Antarmuka ke Pensinyalan Gateway
· Perangkat softswitch harus mendukung protokol SS7. 
· Perangkat softswitch harus mendukung protokol SIGTRAN bila perangkat softswitch dan pensinyalan gateway terpisah dalam satu sistem.

f. Antarmuka ke Aplikasi Server
Softswitch harus menyediakan antarmuka ke perangkat aplikasi server dengan mendukung protokol SIP.

g. Antarmuka ke  Operation Support System (OSS)
Softswitch harus menyediakan antarmuka ke OSS dengan mendukung protocol sebagai berikut :
· SNMP


(Mandatory)

· CORBA

(Mandatory)

h. Antarmuka ke International Gateway
Perangkat softswitch harus menyediakan antarmuka ke international gateway.

i. Antarmuka ke Terminal H.323/SIP
Perangkat softswitch harus mampu dihubungkan ke terminal H.323 maupun terminal SIP termasuk dengan gatekeeper H.323 VoIP penyelenggara jaringan telekomunikasi eksisting dengan menggunakan protokol H.323 minimal versi 2 untuk terminal SIP menggunakan protokol SIP.

j. Antarmuka ke Jaringan Inteligent Network (IN)
Perangkat softswitch harus menyediakan antarmuka ke jaringan IN dan mampu diintegerasikan dengan jaringan IN eksisting.
k. Antarmuka ke Media Server
Perangkat softswitch harus mampu dihubungkan ke media server dengan menggunakan protokol SIP, MGCP dan H.248.
4. Protokol Yang Digunakan
a. Protokol untuk antar softswitch, yaitu SIP-T

b. Protokol untuk trunk gateway adalah H.248 (megaco) (min. versi 1) atau MGCP (min. versi 1).

c. Protokol untuk akses gateway adalah H.248 (megaco) (min. versi 1) atau MGCP (min. versi 1) atau SIP (min. versi 1).

d. Protokol untuk menuju jaringan VoIP, yaitu H.323 (min. versi 2).

e. Protokol untuk aplikasi/fitur/server media yaitu SIP (min. versi 1).

f. Protokol menuju OSS, yaitu SNMP (min. versi 2).

g. Pensinyalan SS7

Perangkat softswitch dan pensinyalan gateway yang terpisah sistemnya harus mendukung protokol SIGTRAN

h. Protokol menuju sistem pengolahan billing, yaitu FTP atau TFTP.
B. Addresing, Numbering dan Routing
1. Sistem softswitch harus mampu menterjemahkan penomoran teleponi eksisting serta mampu melakukan ruting lintas jaringan dan jaringan data ke jaringan-jaringan lain yang berhubungan, sesuai penomoran FTP Telekomunikasi yang berbasis ITU-T E.164.
2. Softswitch harus mampu memilih dan menyeleksi pilihan rute sesuai dengan strategi routing yang diinginkan (dynamic routing), misalnya berdasarkan waktu, biaya atau status kesibukan rute jaringan.
3. Softswitch harus mampu menangani panggilan dari layanan-layanan yang berbeda (voice, data, multimedia) dan yang menggunakan berbagai protokol yang berbeda (SIP, H.323, MEGACO, MGCP dll.). Layanan tersebut tidak hanya dalam lintas protokol yang sama, tapi memungkinkan antar lintas protokol, termasuk juga ke dan dari jaringan lain.
4. Softswitch harus mampu mendukung fungsi ruting jaringan sebagai berikut :
· Mampu melakukan pengalihan rute trafik saat terjadi overflow dengan menggunakan rute alternatif.

· Mampu melakukan pemilihan rute secara proporsional.

· Mampu melakukan distribusi trafik secara merata dalam trunk grup.

· Mampu melakukan pembedaan rute berdasarkan jenis layanan, misalnya trafik voice dibedakan ruteya dengan data.

· Mampu melakukan pembedaan rute berdasarkan kelas layanan.

· Mampu mendeteksi rumor tujuan/destinasi sehingga dapat melakukan tindakan pemblokiran terhadap panggilan yang tidak sesuai dengan fasilitas pelanggan yang bersangkutan (misalnya pemblokiran untuk panggilan outgoing SLJJ atau SLI)

C. Kapasitas

1. Softswitch
a. Softswitch harus mampu menangani trafik panggilan minimal 4 (empat) juta BHCA dan secara fleksibel dapat ditambah kapasitasnya sesuai kebutuhan.
b. Kapasitas sistem harus didesain secara modular dan dalam penambahan modul-modulnya tidak akan mengganggu operasi sistem yang sedang berlangsung (hot swapable).
2. Trunk Gateway
a. Trunk gateway harus mampu memenuhi kebutuhan kapasitas untuk skala jaringan publik. Kapasitas tersebut harus dapat disediakan secara modular. Kapasitas dapat ditambahkan selama perangkat beroperasi (hotswapable) dan dalam proses penambahannya tidak menyebabkan sistem jatuh serta tetap dapat menjaga panggilan yang sudah terbangun.
b. Kapasitas trunk gateway dapat dikembangkan hingga mampu menangani trafik pelanggan teleponi minimum 50.000 panggilan secara bersamaan.
c. Trunk gateway harus dapat melakukan fungsi switch antara sumber dan tujuan yang berbasis TDM tanpa perlu merubah formatnya ke dalam bentuk paket terlebih dahulu dalam box yang sama atau dalam box yang berbeda yang dihubungkan bukan dengan antarmuka berbasis paket.

3. Access Gateway
a. Akses gateway harus mampu memenuhi kebutuhan kapasitas untuk menangani trafik pada skala lokasi tertentu (misalnya skala kluster perumahan atau perusahaan).
b. Kapasitas tersebut harus dapat disediakan secara modular.
c. Kapasitas dapat ditambahkan selama perangkat beroperasi (hotswapable) dan dalam proses penambahannya tidak menyebabkan sistem jatuh serta tetap dapat menjaga panggilan yang sudah terbangun.
4. Pensinyalan Gateway
a. Pensinyalan gateway harus mampu memenuhi kebutuhan kapasitas pensinyalan sesuai dengan kapasitas softswitch dalam menangani panggilan.
b. Kapasitas tersebut harus dapat disediakan secara modular dan penambahannya dapat dilakukan selama perangkat beroperasi (hotswapable) tanpa menimbulkan gangguan dan tidak merusak panggilan yang sudah terbangun.
D. Kemampuan dan Kapabilitas

Sebagai sebuah solusi dengan platform NGN, Softswitch Nasional dilengkapi  kemampuan untuk mendukung pengembangan NGN.

a. Mendukung pengembangan model dan layanan dasar web pada        lingkungan http dan SMTP.
b. Terdistribusi dengan Carrier Scale:

· Skala jaringan sesuai dengan tambahan apa yang diambil konsumen.
· Tidak terdapat penyempitan jaringan (Bottlenecks).
c. Tidak bergantung pada satu macam protokol.
d. Dapat berfungsi pada berbagai jaringan transport seperti IP and ATM.
e. Dapat berfungsi pada berbagai media transmisi dan teknologi lainnya seperti  Cable Broadband, DSL, 2.5G & 3G Wireless, TDM/TDMA and optik.
E. Persyaratan OAM (Operation, Administration dan Maintenance)

1. Umum

Harus memiliki fungsi-fungsi umum sebagai berikut :
· Menyediakan single management system yang mengintegerasikan sistem manajemen untuk layanan suara dan data melalui manajemen konfigurasi, kesalahan, performansi, keamanan dan akuntansi.
· Menggunakan arsitektur yang mampu men-support multiple user
· Komponen-komponen software dapat dikodekan menggunakan Java: server & GUI
· Menyediakan antarmuka open standard meliputi SNMP dan CORBA Persyaratan antarmuka CORBA mengacu standar penyelenggara jaringan telekomunikasi eksisting.

· OAM dapat dilakukan secara jarak jauh (remote) tanpa secara langsung mendatangi lokasi.

2. Manajemen Konfigurasi

Manajemen konfigurasi adalah area fungsional yang berhubungan dengan provisioning data yang diperlukan untuk pengoperasian perangkat softswitch. Manajemen konfigurasi memiliki fitur-fitur sebagai berikut :
· Harus mampu mengubah parameter-parameter data statik dari entiti-entiti sistem
· Harus mampu melakukan konfigurasi parameter-parameter sistem, parameter-parameter call processing, trunk group dan antarmuka SS7
· Harus mampu melakukan penambahan dan penghapusan komponen-komponen subsistem
· Melakukan konfigurasi backup dan restore database
· Memberi laporan tentang gambaran konfigurasi statik sistem
3. Manajemen Kesalahan

Manajemen kesalahan menangani laporan-laporan, isolasi, dan perbaikan dari kegagalan-kegagalan elemen-elemen jaringan.
Fungsi-fungsi manajemen kesalahan antara lain sebagai berikut :
a. Deteksi gangguan :
Mendeteksi terjadinya ketidakfungsian dari komponen-komponen sistem dan antarmuka.
b. Pengalokasian gangguan :
Melakukan lokalisasi gangguan antara lain lokalisasi gangguan pada NE dan jaringan serta verifikasi hubungan ‘end to end’ dan parameter-parameter layanan pada database.
c. Isolasi gangguan :
Elemen-elemen perangkat yang mengalami gangguan harus dapat secara otomatis diisolasi dengan cepat untuk mencegah berkembangnya gangguan ke elemen-elemen lain pada sistem jaringan.
d. Perbaikan kesalahan :
Upaya untuk memperbaiki kesalahan yang terjadi pada elemen jaringan. Perbaikan kesalahan menyediakan beberapa fungsi antara lain : pengelolaan proses perbaikan, dan perbaikan kesalahan pada NE.
e. Pengetesan :
Suatu aktivasi pengetesan/pengujian terhadap pelayanan, jaringan, dan elemen jaringan. Antara lain dapat dilakukan dengan dua cara yaitu :
· NE menganalisa karakteristik perangkat dan hasilnya secara otomatis dilaporkan pada NMS.
· Analisan dilakukan oleh NMS dan hanya NE menyediakan akses ke perangkat yang dimaksud.
f. Administrasi gangguan :
Meliputi kebijakan pelaporan gangguan, serta pemberitahuan perubahan status laporan gangguan.
g. Melakukan konfigurasi dari komponen-komponen sistem yang mengalami kegagalan dengan terjadi interupsi seminimal mungkin.
h. Menginisiasi pembebasan panggilan yang berkaitan dengan koneksi-koneksi yang tidak dapat dipertahankan setelah terdeteksi  adanya gangguan.
i. Memberikan laporan gangguan kepada sistim craft personnel managing dan mengijinkannya untuk melanjutkan  pemeriksaan gangguan.
j. Melakukan rekonfigurasi entiti-entiti sistem antara lain restart komponen, melakukan penyambungan unit-unit redundan.
k. SNMP trap generation untuk sistem alarm.
4. Manajemen Performansi

Manajemen performansi berfungsi mengumpulkan dan menganalisa data yang berhubungan dengan performansi operasional dari elemen-elemen jaringan. Perangkat softswitch mengumpulkan pengukuran-pengukuran performansi secara statistik atas penggunaan dan status dari fungsi-fungsi sistem seperti call processing, pensinyalan, status perangkat dan sebagainya.
Performance monitoring harus memiliki fungsi-fungsi sebagai berikut :
· Melakukan pengukuran performansi sistem, komponen-komponennya dan antarmuka.
· Melakukan pengolahan data-data panggilan dalam sistem antara lain volume panggilan untuk tiap-tiap trunk group.
· Memelihara data-data riwayat (history) dari data-data pengukuran performansi sampai waktu terakhir.
· Memberikan laporan-laporan data analisa statistik monitoring performansi seperti keterangan diatas.
5. Manajemen Keamanan

Manajemen keamanan berfungsi menjamin keamanan dalam mengakses fungsi-fungsi dan kemampuan elemen jaringan. Pengontrolan akses ini dilakukan melalui penggunaan user ID dan password. Password dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa level sesuai dengan tugas dan tanggung jawab operator. OSS harus mampu diintegrasikan dengan sistem manajemen penyelenggara jaringan telekomunikasi yang eksisting.
6. Manajemen Akuntansi


Fungsi manajemen akuntansi pada intinya melakukan penentuan tarif dan segala aktivitas yang berkaitan dengan data pemakaian seperti pengumpulan, validasi, pembuatan, akumulasi, administrasi dan penyimpangan data pemakaian.
CDR dihasilkan untuk semua panggilan asal dan panggilan-panggilan pengetesan (test call) yang terjadi. CDR disimpan dalam bentuk mentah pada media hard disk selama selang waktu tertentu tergantung pada jumlah spase yang tersedia, ukuran CDR, dan besarnya trafik.
Persyaratan fungsi CDR secara umum dapat dilihat pada tabel berikut :
· Membangkitkan CDR untuk tiap panggilan dan menyimpannya secara terus menerus.
· File CDR dapat disimpan baik dalam format binary maupun ASCII.
· Memiliki kemampuan untuk melakukan download fie-file CDR ke sistem billing pelanggan melalui FTP.
· Membangkitkan file recovery CDR untuk mengantisipasi kehilangan file-file CDR.
· Dapat melihat CDR melalui kriteria search.
· Harus mendukung antarmuka RADIUS (sebagai RADIUS CLIENT) untuk mendukung implementasi prepaid service dan atau billing card service.
· Format CDR harus sesuai dengan persyaratan penyelenggara jaringan telekomunikasi eksisting dimana akan digunakan sebagai masukan untuk sistem billing penyelenggara jaringan eksisting.
F. QoS (Quality of Service)

Perangkat softswitch harus mampu menjamin kualitas layanan dengan batas-batas nilai-nilai sebagai berikut :

1. One-way Delay
Nilai one-way delay untuk beberapa aplikasi tidak boleh lebih dari persyaratan seperti yang tertuang dalam table 1 dan 2.

2. Delay Variation
Nilai Delay Variation untuk beberapa aplikasi tidak boleh lebih dari persyaratan seperti yang tertuang dalam table 1 dan 2.

3. Information Loss
Nilai Information Loss tidak boleh lebih dari persyaratan seperti yang tertuang dalam table 3 dan 4. Dalam konteks ini information loss tidak terbatas pada efek bit error atau packet loss selama transmisi tetapi juga menyangkut efek beberapa degradasi yang disebabkan oleh media coding untuk mengefisienkan sistem pentransmisian.

4. MOS (Mean Opinion Score)

Kualitas suara minimum mempunyai nilai setara MOS 3,5.

5. Echo Cancelation
Untuk menjamin kualitas layanan voice over packet terutama disebabkan oleh echo karena delay yang terjadi pada jaringan paket maka perangkat harus menggunakan teknik echo cancellation. Persyaratan performansi yang diprlukan untuk echo cancellers harus mengacu standar internasional ITU G.165 atau G.168.
Suatu echo cancellers harus mempunyai kemampuan sebagai berikut :

· Mampu menghilangkan echo pada awal suatu panggilan dan juga mencegah berbagai bentuk echo selama panggilan.
· Dapat menangani doubletalk  yang terjadi ketika kedua sisi pembicara berbicara secara bersamaan.
· Mampu mereduksi noise yang tinggi dan berubah-ubah.

Nilai dari delay echo maksimal 50 ms dan level dari echo kurang dari sama dengan -25 dB.

6. Post Dial Delay 

PDD (Post-Dial Delay) yang diijinkan kurang dari 10 detik dari saat digit terakhir yang dimasukkan sampai mendapatkan ringing back.
Tabel 1. Target Performansi untuk Aplikasi Audio dan Video
	Mediaum
	Application
	Degree of

symmetry
	Typical 

data rates
	Key performance parameters and target values

	
	
	
	
	One-way delay
	Delay variation
	Information loss 
	other

	Audio
	Conversation al voice
	Two-way
	4-64 kb/s
	<150 msec preferred*

<400 msec limit*
	≤ 1 msec
	<3% packet loss ratio (PLR)
	

	Audio
	Voice messaging
	Primarily

One-way
	4-32 kb/s
	<1secfor playback

<2 sec for record
	≤ 1 msec
	< 3% PLR
	

	Audio
	High quality streaming audio
	Primarily

One-way
	16-128 kb/s

***
	< 10 sec
	<<1 msec
	< 1% PLR
	Lip-sync : <80 msec

	Video
	Videophone 
	Two-way
	16-384 kb/s
	<150 msec preferred****


	
	< 1% PLR
	

	Video
	One-way
	One-way
	16-384 kb/s
	< 10 sec
	
	< 1% PLR
	


* Assumes adequate echo control

** Exact valies depend on specific codec, but assumes use of a packet loss concealment algorithm to minimise effect of packet loss

*** Quality is very dependent codec type and bit-rate

**** These values are to be considerec as long-term target values  which may not be met by current technology.

Tabel 2. Target Performansi untuk Aplikasi Data
	Mediaum
	Application
	Degree of

symmetry
	Typical amount of

data 
	Key performance parameters and target values

	
	
	
	
	One-way delay*
	Delay variation
	Information loss 

	Data
	Web-browsing   

- HTML
	Primarily  one-way
	~10 kB
	Preferred < 2 sec /page 

Acceptable<4 sec /page
	N.A
	Zero

	Data
	Bulk Data     tranfer/retrieval
	Primarily

One-way
	10 kB-10 MB
	Preferred < 5 sec /page 

Acceptable< 60 sec /page
	N.A
	Zero

	Data
	Transaction services – Hight priority e.g. e-commerce, ATM
	Two-way
	< 10 kB
	Preferred < 2 sec

Acceptable< 4 sec
	N.A
	Zero

	Data
	Command/control
	Two-way
	~1 kB
	<250 msec 


	N.A
	Zero

	Data
	Still image
	One-way
	< 100 kB
	Preferred < 15 sec

Acceptable< 60 sec
	N.A
	Zero

	Data
	Interactive games
	Two-way
	< 1 kB
	< 200 msec 


	N.A
	Zero

	Data
	Telnet
	Two-way

(asymmetry c)
	< 1 kB
	< 200 msec 


	N.A
	Zero

	Data
	E-mail (server accsess)
	Primarily

One-way 
	< 10 kB 
	Preferred < 2 sec

Acceptable< 4 sec
	N.A
	Zero

	Data
	E-mail (server accsess transfer)
	Primarily

One-way
	< 10 kB
	Can be several minutes
	N.A
	Zero

	Data
	Fax (“real-time”)
	Primarily

One-way
	~10 kB
	< 30 sec/page
	N.A
	< 10-6 BER

	Data
	Fax (store & forward
	Primarily

One-way
	~10 kB
	Can be several minutes
	N.A
	< 10-6 BER

	Data
	Low priority transaction
	Primarily

One-way
	< 10 kB
	< 30 sec
	N.A
	Zero

	Data
	Usenet
	Primarily

One-way
	Can be 1 MB or more
	Can be several minutes
	N.A
	Zero


G. Persyaratan Layanan dan Fitur

1. Persyaratan Umum

Perangkat softswitch melaui aplikasi server/media server harus mampu menyediakan beberapa layanan antara lain layanan teleponi, fax, data dan video.
2. Layanan Teleponi

a. Basic services

Harus mampu menyediakan  layanan-layanan sebagai berikut :
· Komunikasi lokal.
· Komunikasi jarak jauh
· Komunikasi internasional
· Emergency service
· Number portability
· Televoting
· Prepaid dan pospaid
· Service class
· Voice VPN
· Toll free
b. Suplementary Services
Harus mampu mendukung semua layanan dasar dan fitur telepon PSTN yang disediakan oleh application server sesuai dengan standar penyelenggara jaringan telekomunikasi eksisting tentang standar perangkat lunak sentral antara lain sebagai berikut :
1) Fitur-fitur dasar :

· Abbreviated dialing
Sebuah fitur yang memungkinkan seorang pelanggan untuk memutar nomor yang sering dipanggil dengan menggunakan satu atau dua kode digit.
· Call Forwading (unconditional, on busy, or no answer)
Sebuah fitur yang memungkinkan seorang pelanggan untuk meneruskan panggilan-panggilan yang datang ken pelanggan lain yang telah terdaftar sebelumnya berdasarkan kondisi tertentu, permintaan.
· Call Waiting
Sebuah fitur yang memungkinkan seorang pelanggan untuk diberitahu bahwa mendapat panggilan masuk lain ketika ia dalam kondisi sibuk atau berbicara (off-hook). Pemanggil akan diberikan ringing tone standar.
· Three party
Sebuah fitur yang memungkinkan seorang pelanggan untuk membuat panggilan ke dua orang lainnya (dengan menggunakan fungsi-fungsi party on-hold dan re-engag) tanpa bantuan operator.
· Delay Hotline
Fitur yang memungkinkan pelanggan dihubungkan langsung ke nomor tujuan tertentu yang tetap, jika dalam waktu tertentu (time out) pelanggan tidak melakukan pemilihan digit. Jika pada interval waktu sebelum time out pelanggan melakukan pemilihan digit, panggilan akan diproses sesuai prosedur normal.
· Direct Hotline
Fitur yang memungkinkan pelanggan dihubungkan langsung ke nomor tujuan tertentu yang tetap tanpa harus melakukan pemilihan digit.
· Do Not Disturb
Sebuah fitur yang memungkinkan seorang pelanggan untuk meneruskan panggilan ke announcement  tertentu atau tone khusus sesuai permintaan.
· Line Hunting Group
Sebuah fitur yang memungkinkan seorang pelanggan untuk merutekan panggilan ketika pelanggan yang dipanggil sedang sibuk, kepada pelanggan yang bertalian seperti anggota lain dalam group yang sama.
· Subscriber Priority
Sebuah fitur yang memungkinkan seorang pelanggan memiliki prioritas yang lebih tinggi dalam situasi kapasitas overload. Dalam keadaan beban sentral tinggi, prioritas utama diberikan kepada pelanggan yang memiliki atribut prioritas A (tertinggi) sehingga perlanggan tersebut dapat melakukan panggilan keluar seperti biasa (SLJJ, Lokal, SLI) dan pelanggan dengan atribut prioritas/klas B dapat melakukan panggilan keluar lokal maupun jarak jauh, sedangkan pelanggan dengan atribut/kelas C tidak dapat melakukan semua jenis panggilan keluar.
· Free Call
Sebuah fitur yang memungkinkan user melakukan panggilan ke nomor tanpa dikenai beban biaya.
· Wake Up Call
Fitur yang memungkinkan pelanggan mendapat layanan untuk diingatkan pada jam yang telah ditentukan sendiri oleh pelanggan.
2). Fitur-Fitur Advance
· Massage Waiting Indicator
Fitur yang memberikan indikasi bunyi/tone atau display tertentu kepada pelanggan jika ada pesan pada mailbox-nya. Indikator tersebut muncul walaupun terminal dalam keadaan off hook.
· Calling Line Identification Presentation (CLIP)

Sebuah fitur yang memungkinkan seorang pelanggan untuk mengidentifikasi nomor telepon pemanggil dan kondisi ringing (melalui penggunaan Frekuensi Shift Keying generator)
· Calling Line Identification Restriction (CLIR)
Fitur yang memberikan kepada pemanggil untuk tidak menampilkan identitasnya ke pelanggan/nomor yang dipanggil.
· Conference Call
Sebuah fitur yang memungkinkan seorang pelanggan untuk mengadakan konferensi melalui telepon lebih dari dua orang, baik untuk terminating call  maupun originating call.
· Centrex
Sebuah fitur yang memungkinkan seorang pelanggan untuk menikmati sistem PBX virtual dan vitur-viturnya.
3. Layanan Multimedia

Melalui media server/aplikasi server menyediakan layanan-layanan sebagai berikut :
a. Unified messaging (integrated messaging)
Kemampuan untuk membaca semua tipe-tipe pesan seperti voice mail, pesan-pesan teks (pager dan email) dan fax melalui antarmuka pelanggan yang sama.
b. Video Conference
Meliputi setup video conference dan transmisi melalui H.323 dan SIP
c. Fax over IP  dengan menggunakan protokol T.38
Standar real time fax over IP
d. Interactive Voice Response (IVR)
Teknologi yang menggunakan komputer untuk menanggapi percakapan manusia
e. Music/advertisement on hold
Adalah fasilitas pemberian suara musik atau iklan saat penggenggaman percakapan atau hubungan telepon.
H. Fungsi Switch Kelas 4

Sebagai sebuah solusi dengan platform NGN, Softswitch Nasional dilengkapi kemampuan untuk mendukung fungsi switch kelas 4.
	No.
	Nama Fitur
	Kelas 4
	Interkoneksi

	1.
	Time Dependent Routing
Softswitch harus mampu melakukan pemilihan jalur ruting berdasarkan waktu dalam hari dan hari dalam minggu.
	√
	

	2.
	Ruting untuk Operator
Softswitch harus mampu melakukan pemilihan jalur ruting berdasarkan operator trafik tersebut berasal.
	
	√

	3.
	Ruting untuk Layanan
Softswitch harus mampu melakukan pemilihan jalur ruting berdasarkan jenis layanan tertentu dari trafik yang masuk. Misalnya pemilihan ruting tertentu untuk layanan emergency, AIN dan lain-lain.
	√
	

	4.
	Ruting untuk jaringan
Softswitch harus mampu melakukan pemilihan jalur ruting berdasarkan jenis jaringan. Misalnya ruting tertentu untuk trafik untuk trafik yang berasal dari jaringan selular, PSTN, Voip, VPN dan lain-lain.
	√
	√

	5.
	Trunk group bundling
Softswitch harus mampu melakukan pengelompokkan trunk dan masing-masing dapat dikontrol dan dikelola secara tersendiri atau independen terhadap yang lain.
	√
	√

	6.
	Switch ID/Trunk Group Routing
Softswitch harus mampu melakukan pemilihan ruting berdasarkan kelompok switch atau trunk dari mana trafik tersebut berasal.
	√
	√

	7.
	Kelas of service restriction
Softswitch harus mampu memberikan prioritas pengiriman berdasarkan kelas layanan yang dimilikinya. Dalam keadaan trafik padat, trafik yang memiliki kelas layanan rendah akan dikenakan penundaan, sementara trafik yang memiliki kelas layanan tinggi akan didahulukan.
	√
	√

	8.
	CIC (Carrier Identification Code) Routing
Softswitch harus mampu melakukan pemilihan kanal percakapan dengan pada tertentu sesuai dengan pola pemilihan yang dilakukan oleh pihak lawan sehingga tidak terjadi tabrakan pendudukan kanal sirkit.
	√
	√

	9.
	Screening (country code and operator)

Softswitch harus mampu melakukan screening terhadap panggilan yang datang dari operator lain dan atau dari luar negeri berdasarkan kode operator dan kode negara.
	√
	√

	10.
	Blocking

Softswitch harus dapat melakukan blocking berdasarkan destination, geographic/area code, country code, Call type: international, operator destination address.
	√
	√

	11.
	Network Management Control
Softswitch harus mampu melakukan manual/automatic trunk blocking/unblocking untuk melakukan trafik manajemen baik pada saat terjadi pembanjiran trafik maupun untuk keperluan pemeliharaan. Trunk softswitch minimal harus mendukung :

· Automatic exchange Control, seperti automatic congestion Control, automatic trunk reservation Control, hard to reach.

· Call Gapping dan/atau Code Control ke suatu tujuan, area code trunk group tertentu.

· Trunk Group Control sesuai ITU-T E.412
	√
	√

	12.
	Carrier Selection Routing

Softswitch harus mampu memberikan layanan yang memungkinkan pelanggan dapat memilih operator mana yang digunakan untuk melewatkan trafiknya berdasarkan kode akses yang menyertainya.
	√
	

	13.
	Mass Call Control

Softswitch harus dapat melakukan Call Control terhadap kumpulan/grup.
	√
	

	14.
	Automatic Re-routing
Softswitch harus mampu melakukan re-routing terhadap trunk group tertentu secara otomatis.
	√
	√

	15.
	Percent Allocation Routing

Softswitch harus mampu melakukan routing terhdap trunk group tertentu berdasarkan persentase.
	√
	√

	16.
	Overflow Routing

Softswitch harus mampu melakukan pengaturan/routing terhadap kelebihan trafik.
	√
	√

	17.
	Alternative Routing
Softswitch harus mampu meberikan alternatif routing.
	√
	√

	18.
	Source-based Routing
Softswitch harus mampu memberikan routing berdasarkan sumber trafiknya.
	√
	√

	19.
	Time and Percentage Routing
Softswitch harus mampu melakukan routing terhadap trunk grup tertentu berdasarkan waktu dan persentase.
	√
	√

	20.
	Least Cost Routing

Softswitch harus mampu melakukan routing terhadap trunk grup tertentu berdasarkan cost terkecil berdasarkan perhitungan tertentu.
	√
	√

	21.
	A-number Dependent Routing
Softswitch harus dapat memberikan routing berdasarkan A-number.
	√
	

	22.
	Call Trace & Call Test
Softswitch harus mampu melakukan Call trace dan Call test.
	√
	√

	23.
	Trunk Offering

Softswitch harus mampu memberikan penawaran routing terhadap trunk grup.
	√
	

	24.
	Trunk Reservation
Softswitch harus mampu mereservasi routing terhadap trunk grup tertentu.
	√
	

	25.
	Number Portability

Softswitch harus mampu memberikan layanan number portability.
	√
	

	26.
	Toll-Free Routing
Softswitch harus mampu menyediakan kanal ruting yang tidak berbayar untuk keperluan layanan tertentu.
	√
	


I. Fungsi Switch Kelas 5

Sebagai sebuah solusi dengan platform NGN, Softswitch Nasional dilengkapi kemampuan untuk mendukung fungsi switch kelas 4.
	No.
	Nama Fitur

	1.
	Abbreviated Dialing
Adalah fitur untuk mempersingkat proses dialling dengan nomor singkatan yang terdiri dari satu atau dua digit. Softswitch harus mampu untuk mendeteksi penggunaan fitur ini oleh pelanggan dengan melakukan pemetaan nomor singkatan ke nomor yang sebenarnya dan kemudian melakukan proses panggilan seperti bila pelanggan melakukan panggilan langsung tanpa nomor singkatan.

	2.
	Call Forwarding (Unconditional, On Busy, No Answer, Call Waiting)
Adalah fitur yang memungkinkan pelanggan untuk mengalihkan panggilan yang datang ke nomor lain yang telah ditentukan pada saat fitur ini diaktifkan. Pengalihan ini ditentukan oleh kondisi nomor tujuan apakah unconditional, on busy, no answer atau pada saat ada Call waiting. Aktivasi dapat dilakukan oleh pelanggan atau oleh operator.

	3.
	Call Waiting
Fitur yang memungkinkan pelanggan menerima panggilan lain pada saat telepon sedang digunakan. Sistem softswitch harus mampu mengirimkan tone interupsi bila pelanggan tersebut dalam keadaan busy, selanjutnya sentral akan menunggu aksi dari pelanggan tersebut apakah pelanggan tersebut menerima panggilan dengan menekan tombol flash.

	4.
	Cancel Call Waiting
Adalah fitur pelengkap Call Waiting, dimana selain dapat menerima Call waiting, pelanggan juga dapat menolak Call Waiting yang datang.

	5.
	Calling Line Identification Presentation (CLIP)
Adalah fitur yang memungkinkan pelanggan mengetahui identitas pemanggil. Sistem softswitch harus dilengkapi dengan perangkat pembangkit FSK (Frequency Shift Keying) untuk mengirimkan CLI.

	6.
	CLIP on Call Waiting
Adalah fitur yang memungkinkan terminal pelanggan dapat menampilkan nomor pemanggil saat ada Call waiting.

	7.
	Calling Line Identification Rejection (CLIR).

Adalah fitur yang memungkinkan pelanggan dapat menolak identitas nomornya ditampilkan di terminal penerima.

	8.
	Conference Call
Fitur yang memungkinkan pelanggan dapat melakukan konferensi telepon, baik sebagai Call terminating atau Call originating. Sistem softswitch harus mempunyai kemampuan untuk menangani panggilan konferensi ini untuk tiga pelanggan atau lebih.

	9.
	Message Waiting Indicator (MWI)

Adalah fitur yang memungkinkan pelanggan dapat mengetahui bila ada pesan baru yang masuk pada mailbox-nya. Sentral harus dapat memberikan indikator bunyi atau display tertentu di terminal pelanggan jika ada pesan baru pada mailbox-nya.

	10.
	Kelas Priority (Kelas Pelanggan)

Adalah fitur yang memungkinkan untuk membagi pelanggan ke dalam kelas-kelas yang menunjukkan fasilitas dan prioritas. Pelanggan dengan kelas yang tinggi dapat melakukan panggilan pada saat kondisi beban lebih. Sistem softswitch harus mampu menangani penggunaan resources terutama pada saat sistem mengalami beban lebih.

	11.
	Free Phone (Sambungan Tanpa Pembebanan)

Adalah fitur yang memungkinkan semua panggilan ke nomor bebas pulsa tidak dikenai pembebanan. Sistem softswitch harus dapat mengidentifikasi nomor bebas pulsa dan dan pada pemanggil tidak dikenakan beban.

	12.
	Call Hold
Softswitch memiliki kemampuan penanganan Call-hold, dimana pada saat pelanggan menekan tombol Call hold, softswitch akan mengirimkan music on hold kepada kedua pihak penelpon.

	13.
	Call Transfer
Adalah fitur yang memungkinkan pelanggan penerima dapat meneruskan panggilan ke nomor lain melalui Call transfer. Pembebanan diberlakukan terhadap pemanggil dan dihitung sebagai dua panggilan, yaitu panggilan menuju ke penerima pertama (pelaku transfer) dan panggilan menuju ke nomor penerima tujuan transfer.
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